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 Kelapa bibir merah (Cocos nucifera L.) merupakan salah 
satu tanaman yang dapat dibudidayakan oleh petani.  Kelapa ini 
memiliki sifat khusus yaitu serabutnya berwarna merah muda, 
berbeda dengan kelapa lainnya yang memiliki serabut putih. Salah 
satu produk kelapa yang saat ini berkembang dan diminati adalah 
virgin coconut oil (VCO). Antioksidan merupakan senyawa yang 
dapat menghambat oksidasi dengan cara menangkap radikal 
bebas. Antioksidan alami yang terkandung dalam tumbuhan 
umumnya merupakan senyawa fenolik atau polifenolik yang 
dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, 
kumarin, tokoferol dan asam-asam polifungsional. Hal tersebut 
terjadi karena radikal bebas tidak mempunyai satu elektron 
atau lebih yang tidak berpasangan pada garis orbital. Tujuan 
penelitian ini mengetahui uji aktivitas antioksidan pada VCO (virgin 
coconut oil) kelapa bibir merah (Cocos nucifera L). Menggunakan 
metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). DPPH merupakan 
senyawa radikal bebas yang stabil sehingga apabila digunakan 
sebagai pereaksi dalam uji perangkapan radikal bebas cukup 
dilarutkan dan bila disimpan dalam keadaan kering dengan 
kondisi penyimpanan yang baik dan stabil. Aktivitas antioksidan 
pada VCO kelapa bibir merah yang dibuat dengan metode 
fermentasi memiliki nilai IC50 sebesar 7280,77 (µg/ml). Hal tersebut 
menunjukan bahwa kadar antioksidan pada VCO kelapa bibir merah 
yang dibuat dengan metode pemanasan dan fermentasi sangat 
rendah. VCO dengan metode fermentasi memiliki nilai IC50 lebih 
rendah daripada metode pemanasan. 
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Red lip coconut (Cocos nucifera L.) is one of the plants that can 
be cultivated by farmers. This coconut has a special property, 
namely the fiber is pink, in contrast to other coconuts which have 
white fibers. One of the coconut products that is currently 
developing and in demand is virgin coconut oil (VCO). Antioxidants 
are compounds that can inhibit oxidation by scavenging free 
radicals. Natural antioxidants contained in plants are generally 
phenolic or polyphenolic compounds which can be in the form of 
flavonoids, cinnamic acid derivatives, coumarins, tocopherols and 
polyfunctional acids. This happens because free radicals do not have 
one or more unpaired electrons in the orbital line. The purpose of 
this study was to determine the antioxidant activity test on VCO 
(virgin coconut oil) red lip coconut (Cocos nucifera L). Using the 
DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method. DPPH is a stable 
free radical compound so that when used as a reagent in the free 
radical trapping test, it is sufficiently dissolved and when stored in a 
dry state with good and stable storage conditions. The antioxidant 
activity of red lip coconut VCO made by fermentation method has 
an IC50 value of 7280.77 (µg/ml). This shows that the antioxidant 
levels in red lip coconut VCO made by heating and fermentation 
methods are very low. VCO with the fermentation method has a 
lower IC50 value than the heating method. 
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 A. Penegasan Judul 
 Pembuatan skripsi ini mengambil judul tentang “Uji 
Aktivitas Antioksidan VCO Kelapa Bibir Merah”. Untuk 
mengetahui maksud jadi diperlakukan penegasan judul, judul 
ini memiliki bermacam istilah yaitu: 
 1. Uji menurut KBBI yaitu percobaan untuk 
mengetahui mutu produk. 
 2. Aktivitas menurut KBBI yakni sebuah kegiatan 
kerja yang dilaksanakan pada setiap bagian di 
dalamnya. 
 3. Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat 
memperlambat atau pencegahan proses oksidasi. 
Antioksidan dapat melambatkan laju oksidasi 
apabila bereaksi berbarengan radikal bebas. 
 4. VCO (Virgin Coconut Oil) ialah suatu minyak 
nabati yang dapat berguna sesuai aspek medis dan 
nutrisi di karenakan dapat mengatasi dan membantu 
penyembuhan penyakit tertentu serta dapat 




 5. Kelapa Bibir Merah adalah suatu tanaman yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi guna masyarakat 
Indonesia, serta termasuk komoditas sosial, 




Sesuai penegasan kalimat diatas maka yang dimaksud 
pengamatan dalam judul “Uji Aktivitas Antioksidan dan 
Antibakteri VCO Kelapa Bibir Merah” ialah guna mengerti 
                                                             
1Muis,Anton, AktivitasntioksidandanAntifotoksidanKomponen Minor 
dari Virgin Coconut Oil (VCO), Vol.3, No.2, Agustus 2009, 89. 
2Pulung, Maria Ludya, PotensiAntioksidandanAntibakteri Virgin Coconut 
Oil dariTanamanKelapaAsli Papua, Vol.9, No.2, November 2016, 75. 
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berapa banyak kegiatan antioksidan serta antbakteri VCO 
kelapa bibir merah. 
 
 B. Alasan Memilih Judul 
Bermacam alasan yang jadi dasar pemilihan judul penelitian 
adalah: 
 1. Alasan Obyektif 
 a. Kelapa bibir merah merupakan sebuah tipe 
tanaman yang tergolong pada suku pinang-
pinangan, belum ada yang mengetahui manfaat 
dari kelapa bibir merah. 
 b. Karena peneliti tertarik dengan penelitian yang 
akan diteliti. 
 2. Alasan Subjektif 
 a. Guna mendapatkan informasi sebagai material 
pokok pembuatan skripsi untuk memenuhi 
sebagian syarat guna memperoleh gelar sarjana 
dibidang Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. 
 b. Sesuai alasan yang peneliti jabarkan bahwa 
penulis tersebut ialah relevasinya pada ilmu 
yang peneliti pelajari dari Pendidikan Biologi. 
 
 C. Latar Belakang 
Indonesia adalah suatu negara memiliki daratan yang luas 
dan subur. Berdasarkan geografis, Indonesia terdapat disekitar 
garis khatulistiwa, menyebabkan indonesia mempunyai iklim 
tropis dan memiliki 2 musim, yaitu musim hujan dan kemarau. 
Turun hujan yang cenderung besar ketika musim hujan dan 
paparan sinar matahari saat musim kemarau menjadi pendorong 
dalam perkembangan tumbuhan diIndonesia. Umunya warga 
Indonesia bisa guna jadi petani serta menciptakan tanah untuk 




                                                             
3Badan Pusat Stastistik dan Direktorat Jendral Hortikultura, “Produktifitas 





Kelapa bibir merah adalah suatu tumbuhan yang dapat 
dibudidayakan oleh petani. Tanaman kelapa bibir merah Cocos 
nucifera L atau kelapa wulung merah tersebut berasal dari 
Ciomas Kabupaten Serang Provinsi Banten. Kelapa tersebut 
mempunyai sifat tertentu yakni pada serabut mempunyai warna 
merah muda, berbeda dengan kelapa lainnya yang memiliki 
serabut putih. Kelapa adalah suatu tumbuhan yang memiliki 
nilai ekonomi yang besar guna masyarakat serta termasuk 
komoditas sosial. Suatu produk kelapa yang saat ini 
berkembang dan diminati adalah VCO. Kelapa  sangat 
bermanfaat guna aktivitas manusia karena hampir semua bagian 
kelapa dapat di manfaatkan. Kelapa bibir merah memiliki 
komponen glukosa, protein, karbohidrat, serat, sakrosa, asam 
amino, fruktosa dan tannin (zat anti racun). Dimana padakelapa 
bibir merah ini memiliki kandungan tannin yang lebih tingi 
sehinggi berbeda pada kelapa lainnya yaitu komponen tanin 
pada kelapa bibir merah makin tinggi di bandingkan kelapa tipe 
lainnya. Melimpahnya tanaman kelapa sering dimanfaatkan 
oleh sebagian besar warga untuk dibuat produk primer, belum 
diolah menjadi produk sekunder atau tersier. Buah kelapa yang 
berbentuk menjadi sumber minyak yang terutama diIndonesia. 
Daging kelapa adalah suatu komposisi berdasarkan kelapa yang 
biasanya digunakan warga atau industry. Dalam 
penggunaannya, daging buah kelapa dapat diolah menjadi 
kopra kemudian diproses makin lanjut menjadi minyak.  
 Produk yang dapat dihasilkan salah satunya dari daging 
buah kelapa segar adalah VCO atau minyak kelapa murni. 
VCO adalah minyak yang memiliki segudang manfaat dalam 
industri atau kesehatan. Dalam industri VCO digunakan jadi 
bahan dasar kosmetik serta di dunia kesehatan menjadi obat-
obatan. Itulah mengapa saat ini peminatan VCO terus 
bertambah baik si dalam atau diluar  negeri. VCO mengandung 
berbagai jenis asam lemak yang juga merupakan bagian 
terbesar dari komposisi kandungan kimia pada semua jenis 
lemak dan minyak. Selain asam lemak yang merupakan 
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komponen mayor, juga mengandung komponen minor berupa 
senyawa fenolik, guna mendapatkan komposisi minor yang 
optimal, diduga dapat dipengaruhi salah satunya oleh umur 
panen kelapa yang digunakan. Untuk itu telah dilakukan 
penelitian pengaruh umur buah kelapa terhadap rendemen 
minyak VCO, dimana umur buah ditentukan melalui 
pendekatan tampilan visual kelapa tua, yaitu belum membentuk 
haustorium (T) dan sudah membentuk haustorium (ST).
4
    
 VCO diyakini berkhasiat untuk kesehatan karena dapat 
mencegah infeksi virus dan mendukung system dengan nama 
Medium Chain Fatty Acid (MCFA). Komposisi asam lemak 
pada VCO berguna guna kesehatan terpenting ialah asam 
laurat. Asam laurat ialah satu jenis asam lemak jenuh yang 
rantai karbonnya C menengah (C-12) yang pula berupa 
komposisi paling besar pada VCO. Asam laurat pada tubuh 
manusia di runbah jadi sebuah model senyawa monogliserida 
yaitu monolaurin. Monolaurin ialah senyawa yang sifatnya anti 
virus, anti bakteri serta anti jamur. Selain asam lemak 
bermacam komposisi kimia kelapa lain yang didalam VCO 
ialah sterol, vitamin E serta fraksi poifenol (asam fenolat). 




Radikal bebas sering dinperbincangkan dilingkungan medis. 
Banyak pengamatan yang menunjukan bahwasannya radikal 
bebas bisa mengakibatkan munculnya bermacam penyakit. 
Radikal bebas ialah senyawa yang mempunyai electron yang 
tak berpasangan pada orbit terluarnya, hingga relatif tak stabil. 
Elektron itu sifatnya reaktif pada pencarian pasangan, hingga 
gampang bekerja bersama unsur lainnya. Senyawa radikal 
bebas muncul dari bermacam perolehan oksidasi ataupun 
membakarnya sel yang berjalan ketika kebanyakan olahraga, 
                                                             
4 Banowati, Galuh, Pengaruh Umur Buah Kelapa Terhadap Rendemen 
Minyak VCO (virgin coconut oil), Vol.17, No.1, 2021, 57.  
        5 Pulung, Maria Ludya, Potensi Antioksidan dan Antibakteri Virgin 





saat badan terkena polusi lingkungan misalnya asap rokok serta 
kendaraan. Polusi lingkungan terutama asap rokok memiliki 
kandungan  zat radikal bebas di antaranya peroksinitrit, 
hidrogen peroksida, serta super oksida.
6
    
Adanya percampuran kontinu berdasarkan polusi sekitar 
mengakibatkan kenaikan total radikal bebas yang melewati 
kapasitas semestinya hingga bisa merusak sel di dalam tubuh. 
Rusaknya sel bisa menyebabkan munculnya penyakit 
degeneratif misalnya katarak, penuaan dini, jantung koroner, 
rematik, serta liver. Tubuh manusia bisa menetralkan radikal 
bebas menggunakan melkanisme pertahanan antioksidan. 
 Antioksidan ialah sebuah senyawa yang bisa 
menanggulangi kerusakan yang di sebabkan radikal bebas 
melalui menetralkan menggunakan metode menerima 
mendonorkan sebuah electron guna memusnahkan electron tak 
berpasangan yang ada dalam radikal bebas. Antioksidan 
memiliki kegunaan menjadi pengawet pada bahan pangan serta 
penghambat prosedur oksidasi lemak/minyak. Antioksidan 
pada system biologi bertugas menjadi pencegah radikal bebas 
pada badan hingga bisa menangkal rusaknya oksidatif yang di 
sebabkan radikal bebas. 
Prinsip dasar hubungan manusia dengan alam atau 
makhluk hidup lain di sekirtarnya ada dua: pertama kewajiban 
menggali dan mengelola alam dengan segala kekayaannya; dan 
kedua, manusia sebagai pengelolaan alam tidak diperkenankan 
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 Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 
22 tentang manfaat tunbuhan dan buah-buahan yakni :  
           
            
    
Artinya :  
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 
serta langit menjadj atap, setta Dia menurunkan air (hujan) 
dari langit, lalu ia menghasilkan dengan hujan tersebut 
segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu 
janganlah kamu mengandalkan sekutu- sekutu bagi Allah 
Padahal kamu mengetahuinya. 
Ayat al-Qur‟an tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 
telah menciptakan tumbuhan dibumi yang berguna guna 
mencukupi seluruh keperluan mahluk hidup misalnya hewan, 
manusia serta organisme lain. Tumbuhan berguna yang 
diciptakan Allah SWT bermacam macam jenis tumbuhan salah 




VCO ialah minyak yang di peroleh berdasarkan ekstrasi dari 
kelapa segar yang diproses menggunakan bermacam metode. 
Minyak VCO murni sering di gunakan pada industry, farmasi, 
kosmetik, susu formula. Minyak VCO murni dapat 
menanggulangi berbagai macam penyakit bagi manusia seperti 
hepatitis, kanker serta bermacam penyakit yang di sebabkan 
oleh mikroba. Selain bermanfaat dalam bidang industry dan 
dapat menanggulangi berbagai macam penyakit, di dalam 






minyak VCO terdapat senyawa monolaurin merupakan 
senyawa antivirus, anti jamur dan antibakteri.
9
  
Proses pembelajaran merupakan salah satu proses yang 
berperan dalam mengubah sikap individu, yang dapat 
menjadikan peserta didik menjadi individu yang mandiri, yaitu 
proses: (1) kemauan. Intinya adalah kemauan individu ketika 
menerima pengaruh pihak lain atau kelompok lain karena tidak 
ada harapan untuk mendapat reaksi atau tanggapan positif dari 
orang lain; (2) identifikasi (idenfifikasi); yaitu ketika orang 
meniru tingkah laku atau sikap seseorang karena sikap tersebut 
sesuai dengan apa yang dianggapnya sebagai bentuk hubungan 
yang dapat menyenangkan antara individu dengan pihak yang 
berkepentingan; dan (3) intermalisasi (intermalisasi).
10
 
Masyarakat sekarang cenderung memanfaatkan pengobatan 
tradisional atas kesadaran untuk kembali kealam sebagai bagian 
dari penerapan pola hidup, karena setiap manusia memiliki 
tanggung jawab yang penting dalam pengelolaan dan 
penjagaan. Memahami alam sekitar secara ilmiah diarahkan 
untuk menyelidiki dan melakukan sehingga membantu dalam 
memahami lebih dalam tentang alam semesta sekitar kita.
11
 
Sesuai dengan latar belakang di atas pengamat tertarik guna 
pengkajian mengenai uji aktivitas antioksidan VCO (virgin 
coconut oil) kelapa bibir merah.  
 
 D. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti bisa 
mengidentifikasi permasalahan berikut :  
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 1. Antioksidan ialah suatau senyawa yang bisa pencegahan 
kerusakan yang di sebabkan oleh radikal bebas.  
 2. Radikal bebas bisa mengakibatkan  rusaknya sel yang 
menyebabkan munculnya penyakit degeneratif. 
 3. Faktor apakah yang dapat membuat VCO dapat dijadikan 
antioksidan. 
 4. Belum pernah dilakukan penelitian ilmiah mengenai uji 
aktivitas antioksidan VCO kelapa wulung.  
 5. Air kelapa bisa menghambat aktifitas bakteri patogen 
pada usus dan mencegah radikal bebas dalam tubuh, 
sehingga dapat digunakan sebagai antioksidan alami.   
 
 E. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, batasan 
permasalahan pada pengamatan ini seperti berikut :  
 1. Subjek pengamatan ini adalah uji aktivitas antioksidan  
 2. Objek penelitian ini adalah kelapa bibir merah.  
 3. Metode uji antioksidan yakni metode DPPH (1,1-
Diphenyl-2-picryhidrazyl). 
 
 F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran diatas, rumusan permasalahan 
pada pengamatan ini ialah untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan (VCO) virgin coconut oil  kelapa bibir merah. 
 
 G. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan diatas maksud pengamatan 
tersebut ialah guna mengerti pengujian aktivitas antioksidan 
dalam VCO kelapa bibir merah. 
 
 H. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah :  
 1. Untuk pengamat yaitu menjadi ilmu pengetahuan, 
pengalaman, serta wawaasan untuk mengetahui uji 
aktivitas VCO kelapa wulung merah.  
 2. Untuk peneliti lainnya yaitu sebagai informasi mengenai 








A. Kajian Teori 
1. Antioksidan 
Radikal bebas merupakan suatu molekul, atom atau 
beberapa grup atom yang mempunyai satu atau lebih elektron tidak 
berpasangan pada orbital terluarnya. Hal ini menyebabkan radikal 
bebas memiliki reaktifitas yang sangat tinggi, mampu bereaksi 
dengan protein, lipid, karbohidrat, atau asam deoksiribonukleat 
(DNA) sehingga terjadi perubahan struktur dan fungsi sel.
12
 
Sehingga akan Aktivitas Antioksidan Daun menyebabkan 
berbagai macam keadaan patologik seperti penyakit karsinogenesis, 
proses inflamasi, juga penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, 




Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat mencegah 
kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas dengan 
menetralkannya melalui cara menerima atau mendonorkan satu 
elektron untuk menghilangkan elektron tidak berpasangan yang 
berada pada radikal bebas.. Antioksidan mempunyai fungsi sebagai 
pengawet dalam bahan pangan dengan menghambat proses oksidasi 
lemak/minyak. Antioksidan dalam sistem biologis berperan sebagai 
penangkal radikal bebas dalam tubuh sehingga dapat melawan 
kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas.
14
 
                                                             
12 Albab, Ulil, dkk, Aktivitas Antioksidan Daun Jambu Air (Syzygium 
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samarangse (BL) Mer Et. Perry) Serta Optimasi Suhu dan Lama Penyeduhan, 





Menurut Hudson defenisi antioksidan secara umum adalah suatu 
senyawa yang dapat memperlambat atau mencegah proses oksidasi. 
Antioksidan dapat menghambatlaju oksidasi bila bereaksi dengan 
radikal bebas. Secara alami beberapa jenis tumbuhan merupakan 
sumber antioksidan, hal ini dapat ditemukan pada beberapa jenis 
sayuran, buah-buahan. Dengan adanya senyawa ini dapat membantu 
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas, mengurangi 
terjadinya berbagai penyakit. Selain antioksidan , tubuh juga harus 
tercukupi oleh nutrisi dan mineral seperti serat, kalium, magnesium, 




Antioksidan digunakan untuk melindungi komponen makanan 
yang bersifat tidak jenuh (mempunyai ikatan rangkap), terutama 
lemak dan minyak. Antioksidan primer yang ada dalam tubuh yang 
sangat terkenal adalah enzim superoksida dismutase. Enzim ini 
sangat penting sekali karena dapat melindungi hancurnya sel-sel 
dalam tubuh akibat serangan radikal bebas. Antioksidan sekunder 
merupakan senyawa yang berfungsi menangkap radikal bebas serta 
mencegah terjadinya reaksi berantai sehingga tidak terjadi kerusakan 
yang lebih besar. Antioksidan tersier merupakan senyawa yang 
memperbaiki sel-sel dan jaringan yang rusak karena serangan 
radikal bebas. Sedangkan antioksidan yang termasuk oxygen 
scavenger mengikat oksigen sehingga tidak mendukung reaksi 
oksidasi, misalnya vitamin C.
16
 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat 
oksidasi dengan cara menangkap radikal bebas. Antioksidan alami 
yang terkandung dalam tumbuhan umumnya merupakan senyawa 
fenolik atau polifenolik yang dapat berupa golongan flavonoid, 
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Untuk menghambat terjadinya proses oksidasi dan terbentuknya 
senyawa radikal sering digunakan senyawa antioksidan dapat 
bersumber dari antioksidan yang dibuat oleh tubuh kita berupa 
enzim, antioksidan sintetik yang dibuat dari bahan-bahan kimia dan 
antioksidan alami yang dapat diperoleh dari tanaman dan hewan. 
Senyawa antioksidan alami dan tumbuhan umumnya merupakan 




Berdasarkan fungsi dan cara kerjanya, antioksidan dibedakan 
menjadi antioksidan primer, sekunder, dan tersier. Antioksidan 
primer bekerja untuk mencegah pembentukan senyawa radikal baru, 
yaitu mengubah radikal bebas yang 20 ada menjadi molekul yang 
berkurang dampak negatifnya. Mekanisme antioksidan primer yaitu 
memutuskan rantai reaksi radikal dengan mendonorkan atom 
hidrogen secara cepat pada suatu lipid yang radikal. Antioksidan 
sekunder bekerja dengan cara mengkelat logam yang bertindak 
sebagai pro-oksidan, menangkap radikal dan mencegah terjadinya 
reaksi berantai. Antioksidan sekunder bertindak sebagai pengikat 
ion-ion logam, penangkap oksigen, pengurai hidroperoksida menjadi 
senyawa non radikal, penyerap radiasi UV atau deaktivasi singlet 
oksigen. Antioksidan sekunder diantaranya adalah vitamin E, 
vitamin C, beta karoten, isoflavon, bilirubin, dan albumin. 
 Antioksidan tersier bekerja memperbaiki kerusakan biomolekul 
yang di sebabkan radikal bebas. Antioksidan tersier diantaranya 
adalah enzim-enzim yang memperbaiki DNA dan metionin sulfida 
reduktase. Berdasarkan sumbernya antioksidan dibagi menjadi dua 
yaitu antioksidan alami dan antioksidan sekunder. Antioksidan 
                                                             
17 Nurhasnawati, Henny, dkk, Perbandingan Metode Ekstraksi Meserasi 
dan Sokletasi Terhadap Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol 
(Syzygium malaccense L.), Jurnal Ilmiah Maluntung, vol. 3, No. 1, 2017, 91. 
18 Muis, Anton, Aktivitas Antioksidan Dan Antifotooksidan Komponen 






alami adalah vitamin A, vitamin E, vitamin C, vitamin B2, 
karotenoid (prekusor vitamin A), Seng (Zn), tembaga (Cu), 
Seleneum, protein (gliadin gandum dan ovalbumin), amibiogen, 
fenol, polifenol, antosianin, isoflavon dan tanin. Antioksidan 
sekunder mempunyai batas penggunaan yaitu 0,02% dari kandungan 
lemak atau minyak. Antioksidan sintesis meliputi BHT (butiylated 
hydroxyanisol), BHT (ter-butilasi hidroksi toluena), TBHQ 
(butylhydroquinone tersier), dan propil galat.
19
 
Penggunaan jus buah-buahan semakin meningkat kerana 
kandungan antioksidan dalam jus buah-buahan dilaporkan boleh 
memberi manfaat kepada kesihatan. Tujuan kajian ini adalah untuk 
membandingkan jumlah kandungan fenolik (TPC) dan aktiviti 
antioksidan antara jus buah-buahan segar, 100% jus buah-buahan 
komersial dan minuman buah-buahan. Tujuh jenis jus buah-buahan 
segar serta jus komersial bagi buah-buahan tersebut telah dipilih. 
Kaedah Folin-Ciocalteu telah digunakan untuk menentukan jumlah 
kandungan fenolik, manakala asai FRAP dan DPPH telah dijalankan 
untuk menilai aktiviti antioksidan jus buah-buahan.
20
 
 Stres oksidatif merupakan faktor penting dalam perkembangan 
penyakit kronis. Peningkatan potensi antioksidan dalam tubuh dapat 
mengurangi stres oksidatif dan mencegah atau memperbaiki kondisi 
penyakit. Beberapa nutrisi makanan, terutama vitamin C, E, dan 
karoten adalah antioksidan terkenal; Namun, vitamin lain seperti 
Vitamin K, Vitamin D, Niacin, Pyridoxine dan Riboflavin yang 
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2. Radikal Bebas 
 Atom atau molekul elektron yang tidak memiliki pasangan 
yang membuat sifatnya tidak stabil merupakan pengertian dari 
radikal bebas. Hal tersebut terjadi karena radikal bebas tidak 
mempunyai satu elektron atau lebih yang tidak berpasangan pada 
garis orbital. Elektron yang dimiliki radikal bebas sangat aktif 
sehingga mampu bereaksi dengan protein, lemak, karbohidrat, 
ataupun DNA yang dapat menyebabkan perubahan struktur dan 
fungsi sel. Radikal bebas yang sudah terbentu dalam tubuh dapat 
menyebabkan reaksi berantai dan bisa menghasilkan radikal bebas 
yang baru. Reaksi ini akan berakhir jika terdapat molekul yang 
mendonorkan elektron yang dibutuhkan oleh radikal bebas atau dua 
buah gugus radikal bebas membentuk ikatan non-radikal.
22
 
 Radikal bebas dapat ditemukan pada lingkungan seperti pada 
logam contohnya besi atau tembaga, asap rokok, obat, makanan 
kemasan, dan masih banyak yang lainnya.
23
 Salah satu faktor yang 
dapat menyebabkan kanker dan penyakit degeneratif adalah radikal 
bebas. Penyakit tersebut dapat dihindari jika tubuh mempunyai 
peredam penangkap radikal bebas
24
 
 Radikal bebas mampu menarik elektron dari senyawa lain 
karena tidak memiliki pasangan elektron dalam garis orbitalnya 
sehingga bisa membentuk radikal bebas yang bisa merusak molekul 




 Radikal bebas merupakan atom atau gugus yang memiliki satu 
atau lebih elektron tidak memiliki pasangan. Radikal bebas dapat 
ditemui pada lingkungan, dalam logam, asap rokok, obat, makanan 
kemasan, bahan aditif, dan lain-lain.
26
 
 Asam lemak tak jenuh ganda yang terdapat didalam tubuh 
dapat dirusak oleh radikal bebas. Hal ini menyebabkan dinding sel 
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menjadi rapuh. Kereaktifan senyawa oksigen ini juga dapat merusak 
pembuluh darah bagian dalam sehingga pengendapan kolestrok akan 
meningkat dan menyebabkan arterosklerosis, merusak basa DNA 








a. Inisiasi :  R• + H₂ ORH + OH   
 
b. Propagasi:  ROO•R• + O₂     
                 ROOH + R•ROO• + RH   
c. Terminasi:  ROOR + O₂ ROO• + ROO•    
ROORROO•+ R•   RRR•+ R• 
 
 Radikal bebas bisa berasal dari dalam atau luar tubuh.
29
 
1. Radikal bebas yang berasal dari dalam tubuh, yaitu: 
oksidasi yang berlebihamn, kegiatan olahraga yang 
berlebihan, stres berat, dan peradangan yang disebabkan 
oleh penyakit kronis atau kanker.  
2. Radikal bebas yang berasal dari luar tubuh, yaitu : 
paparan asap rokok, pencemaran udara dan lingkungan, 
radiasi kosmis atau matahari, radiasi penyinaran, 
mengonsumsi obat termasuk kemoterapi, pestisida dan 
bahan kimia. 
 
3. VCO (Virgin Coconut Oil) 
Minyak kelapa murni atau VCO menarik perhatian para peneliti 
karena diyakini berkhasiat untuk kesehatan diantaranya menurunkan 
resiko kanker, membantu mencegah infeksi virus, mendukung 
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system kekebalan tubuh, membantu kulit tetap lembut dan halus, 
tidak mengandung kolesterol dan tidak menyebabkan kegemukan.
30
 
 Komponen kimia asam lemak yang terkandung dalamVCO 
adalah asam lemak jenuh rantai sedang dan pendek, asam lemak 
jenuh rantai sedang dan pendek mudah dicerna dan diserap tubuh. 
Adapun senyawa asam lemak jenuhnya adalah asam laurat (41-52 
%), asam lemak miristat (13-19%), asam lemak palmitat (7,5-
10,5%), asam lemak kaprilat (5-10 %), asam lemak kaprat (45,8%), 
asam lemak stearat (1-3%). Di dalam istilah kesehatan, asam lemak 
jenuh tersebut lebih dikenal dengan nama Medium Chain Fatty Acid 
(MCFA). Sementara asam lemak tak jenuh terdiri dari asam oleat 
(omega9) (5-8%), asam linoleat (omega 6) (1,5-2,5%), dan asam 
palmitoleat (1,3%). Sedangkan komposisi kimia minyak kelapa 
murni diantaranya ± 66% minyak, protein 6-7% dari berat 
keringnya, air 48%, serat kasar 5%, kadar abu ±2%. Selain asam 
lemak, beberapa komponen kimia lain yang telah diketahui 
terkandung dalam virgin coconutoil adalah sterol, vitamin E dan 
fraksi polifenol (asam fenolat). 
31
 
Komponen kimia tersebut telah dilaporkan mempunyai aktifitas 
antioksidan pada berbagai bahan tanaman, produk makanan dan 
pada sistem biologis. Komponen asam lemak dalam VCO yang 
dilaporkan bermanfaat untuk kesehatan terutama adalah asam laurat. 
Asam laurat adalah sejenis asam lemak jenuh dengan rantai karbon 
C menengah (C-12) yang juga merupakan komponen terbesar dalam 
minyak kelapa murni. Asam laurat dalam tubuh manusia dirubah 
menjadi suatu bentuk senyawa monogliserida yakni monolaurin. 
Monolaurin merupakan senyawa yang bersifat antivirus, antibakteri, 
dan antijamur. Dalam mekanismenya monolaurin dapat merusak 
membran lipid (lapisan pembungkus virus) diantaranya virus HIV, 
influenza, dan beberapa virus lainnya. Beberapa jenis bakteri seperti 
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Staphylococcusaureus, Helieobacterpylori (bakteri penyebab sakit 
maag) dilaporkan dapat dimatikan oleh senyawa monolaurin. 
32
 
Di samping itu Salerno & Smith melaporkan bahwa VCO 
menghambat pertumbuhan sel kanker kolon manusia (HT-29) in 
vitro dibanding  asam linoleat dan asam oleat, sedangkan Eder 
melaporkan bahwa virgin coconut oil menghambat kerusakan 
oksidasi DNA lebih baik dibanding minyak bunga matahari. Radikal 
bebas diketahui sebagai salah satu penyebab beberapa  proses 
patologis seperti; kanker, atherosclerosis dan perubahan sel negatif 
yang berkaitan dengan penuaan dini, dan lain-lain. Konsumsi diet 
antioksidan sangat dibutuhkan dalam melindungi penyakit 
degeneratif tersebut melawan radikal bebas. Antioksidan sintetik 
sepertiter-butilhidroksi anisol (BHA), terbutilhidroksi toluen (BHT), 
propil galat (PG), dan ter-butil hidrokuinon (TBHQ) yang selama ini 
digunakan dapat meningkatkan terjadinya karsinogenesis dan juga 
toksik disebabkan karena komponen-komponen hasil degradasi 
antioksi dan sintetik ini. BHA dan BHT yang sering ditambahkan 




 Karena alas an ini, maka pencarian antioksidan yang berasal 
dari bahan alami seperti tanaman, sayuran, dan buah-buahan 
menjadi sangat pending dilakukan. Dalam pengobatan penyakit 
infeksi, masalah yang sering timbul adalah terjadinya resistensi. 
Resistensi bakteri terhadap antibiotik membawa masalah  tersendiri 
yang dapat menggagalkan terapi. Bagi negara–Negara berkembang 
timbulnya strain bakteri yang resisten terhadap antibiotik 
menyebabkan angka kematian semakin meningkat. Selain itu cara 
pengobatan dengan menggunakan kombinasi berbagai antibiotic 
juga dapat menimbulkan masalah yaitu munculnya bakteri yang 
multiresisten terhadap antibiotik.  
Meluasnya resistensi mikroba terhadap obat-obatan yang ada, 
mendorong pentingnya penggalian antimikroba baru dari bahan 
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alam. Selama ini virgin coconut oil asal Papua digunakan oleh 
masyarakat terbatas hanya sebagai minyak goreng.   telah 
menganalisis kadar asam lemak minyak kelapa murni (VCO) pada 
tanaman kelapa asal Papua. Hasil analisis menunjukkan minyak 
kelapa murni asal Papua dapat digunakan sebagai obat karena 
memiliki kandungan asam lemak laurat (43%). Hasil tersebut 
memenuhi Standar Internasional kandungan asam lemak dalam 
VCO. Dalam rangka menindaklanjuti hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka perlu dilakukan uji antioksidan dan antibakteri pada 
VCO asal Papua. Pemanfaatan  tanaman  kelapa   asal   Papua   
sebagai  antioksidan  dan  antibakteri  alami diharapkan dapat 
meningkatkan nilai ekonomi tanaman kelapa asal Papua.
34
 
Kelapa dihibrid dikupas dan diambil daging buahnya. Sebanyak 
empat buah kelapa diparut menggunakan mesin pemarut. 
Selanjutnya kelapa parut direndam dalam air matang bersuhu panas 
kuku (50°C) dan diberi tekanan selama 30 menit sebelum disaring. 
Campuran santan dan ampas tersebut disaring menggunakan kain 
kasa dan ampasnya dibuang. Santan yang diperoleh didiamkan 
selama 1jam, sehingga kepala santan (di bagian atas campuran) 




Kepala santan (250 mL) digunakan pada masing-masing 
perlakuan dan diletakkan didalam gelas beker. Tiga perlakuan dan 
satu control digunakan dalam melakukan fermentasi minyak kelapa. 
Kelapa santan tanpa penambahan kultur bakteri (control), dengan 
penambahan 2% Lactobacilus casei asal fermentasi mandai yang 
telah disiapkan pada medium susu skim (perlakuan 1), dengan 
penambahan 2% Lactobacilus casei asal air blondo kelapa yang 
telah disiapkan pada medium susu skim (perlakuan 2), dan dengan 
penambahan 2% Lactobacilus casei yang telah disiapkan pada 
medium susu skim (perlakuan 3). Gelas baker ditutup dengan 
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alumunium foil hingga rapat dan setiap santan kelapa tersebut 
didiamkan pada suhu 37°C selama 24jam, Minyak kelapa murni 
(VCO) akan berada di lapisan atas dari campuran dan dipisahkan 
dengan cara disendok sevara perlahan, Minyak kelapa dari masing-
masing perlakuan fermentasi selanjutnya dipindahkan kedalam botol 





4. Kelapa Bibir Merah  
Kelapa adalah salah satu jenis tanaman yang termasuk ke dalam 
suku pinang-pinangan (arecaceae). Semua bagian pohon kelapa 
dapat dimanfaatkan, mulai dari bunga, batang, pelepah, daun, buah, 
bahkan akarnya pun dapat dimanfaatkan. Batang pohon kelapa 
merupakan batang tunggal, tetapi terkadang dapat bercabang terlihat 
pada gambar 2. Tinggi pohon kelapa dapat mencapai lebih dari 30 
cm. Daun kelapa tersusun secara majemuk, menyirip sejajar tunggal, 




Kelapa hampir ditemukan diseluruh wilayah Indonesia, 
melintas dari daerah sepanjang pantai hingga ke daerah-daerah 
pegunungan yang agak tinggi. Kelapa merupakan tumbuhan asli 
daerah yang beriklim tropika disepanjang katulistiwa. 
Penyebarannya lebih banyak dilakukan oleh alam, lewat arus 
gelombang laut yang mengalir. Buah kelapa dapat tahan terapung 
dalam waktu yang lama, karena adanya lapisan serabut yang 
mengandung udara. 
Telah lam pohon kelapa dianggap sahabat manusia, karena 
faedahnya yang sangat besar. Batangnya yang kukuh dan tegak 
dapat dijadikan tiang penyangga rumah kediaman,daun tuannya 
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berguna sebagai pembentuk atap rumah dan daun mudanya dapat 
dijadikan bermacam-macam bahan penghias rumah ; sedangkan 
buahnya dapat dimakan langsung atau diolah lebih lanjut menjadi 
bahan makanan yang bernilai ekonomi lebih tinggi, misalnya : kecap 
air kelapa, sari kelapa (nata de coco), dan minyak kelapa.
38
 
Klasifikasi Tanaman Kelapa  
 Regnum  : Plantae (Tumbuh-tumbuhan) 
 Subregnum  : Tracheobionta 
 Divisi  : Spermathopyta (Tubuhan berbiji) 
 Sub-Divisio : Angiospermae 
 Kelas : Monocotyledonae 
 Ordo  : Palmales 
 Famili  : Palmae 
 Genus  : Cocos  
 Spesies  : Cocos nucifera L Var rubescens. 
 
  




                                                             






Tanaman kelapa dikelompokan ke dalam family yang sama 
dengan sagu (Metroxylon sp), salak (Salaca edulis), aren (Arenga 
piñata), dan lain-lain. Penggolongan varietas kelapa pada 
umumnya didasarkan pada perbedaan-perbedaan umur pohon 
mulai berbuah, bentuk dan ukuran buah warna buah serta sifat-
sifat khusus yang lan.
39
 
     Secara umum buah kelapa dikenal sebagai coconut, orang 
Belanda menyebutnya kokosnoot atau klapper, sedangkan orang 
Prancis menyebutnya cocotier. Di Indonesia kelapa biasa disebut 
krabil atau klapa. 
Dibandingkan asam amino yang terdapat di susu sapi, asam 
amino yang terkandung dalam air kelapa ternyata lebih tinggi. 
Sementara unsur karbon dapat dijumpai dalam bentuk karbohidrat 
sederhana seperti glukosa, sukrosa, fruktosa, sorbitol, inositol, dan 
lainnya. Unsur mikro dalam air kelapa berupa mineral yang 
dibutuhkan sebagai penganti ion tubuh. Jika diteliti lebih jauh, air 
kelapamengandung beragam vitamin. Di antaranya vitamin C yang 
dominan, asam nikotinat, asam folat, asam pantotenat, biotin, serta 
riboflavin. Di samping itu, secara khusus, air kelapa kaya akan 
potasium (kalium). Selain mineral, air kelapa juga mengandung 




a. Bentuk Morfologi Tanaman Kelapa 
1. Batang  
Batang pada tanaman kelapa ini tegak lurus keatas 
dengan menyesuaikan terhadap sinar matahari, tidak 
bercabang dan tidak berkambium. Diujung batang 
terdapat titik tumbuh, yang berfungsi untuk membentuk 
daun, batang dan bunga. Tinggi pohon kelapa 
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tergantung pada factor iklim,kesuburan tanah serta 
lingkungan lahan 
2. Akar  
Tanaman kelapa ini memiliki perakaran serabut, 
yang jumlahnya tergantung pada tingkat kesuburan 
tanah, iklim serta kesehatan tanaman. Tanaman ini 
banyak membutuhkan unsur hara makro 
C,H,O,N,S,P,K,Ca,Mg, dan Mikro Cl dalam jumlah 
banyak. Akar adventif yang terdapat di pangkal batang 
seringkali dibumbun dengan tanah, untuk menambah ke 
suburban tanaman. 
3. Daun 
Daun kelapa berbentuk memanjang dan bertulang 
sejajar, dengan pertumbuhan yang lebih  cepat pada 
musim hujan. 
4. Bunga 
Bunga merupakan buah berkarang, dikenal dengan 
sebutan mayang. Bunga jantan dan betina terdapat 
dalam satu pohon, dengan letak dipangkal cabang bagi 
bunga jantannya. Kematangan kedua bunga tersebut 
dalam satu pohon sering kali tidak bersamaan, karena 
bunga jantan lebih dulu matang dari pada bunga betina. 
Hal ini menyebabkan seringnya terjadi penyerbukan 
silang secara alami, lewat angina atau serangga 
perantara. 
5. Buah  
Pohon kelapa mulai menghasilkan buah pda usia 8 
tahun. Setelah dibuahi, bunga betina mulai tumbuh 
menjadi buah kira-kira 3-4 minggu setelah mayang 
terbuka. Buah mencapai ukuran maksimum pada usia 9-






                                                             






5. Metode DPPH  
Metode yang telah dikembangkan guna menguji suatu 
aktivitas antioksidan dari bahan makanan disebut dengan 
metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhdrazyl). DPPH (1,1-
Diphenyl-2-Picrylhdrazyl) merupakan radikal bebas dengan 
massa molar relative 394,33 (MrC18H12N5O6=394,33), 
bersifat stabil pada suhu kamar dan mempunyai panjang 
gelombang maksimum 515-517nm. Antioksidan akan 
memberikan sebagian atom hydrogen ke radikal bebas 
DPPH agar menjadi lebih stabil (DPPH-H). Salah satu 
senyawa bioaktif yang dapat diisolasi dan bersifat 
antioksidan adalah flavonoid. Flavonoid akan menangkap 
radikal bebas DPPH. Radikal bebas DPPH akan 
mengoksidasi flavonoid sehingga terbentuk radikal dengan 
keaaktifan yang rendah. Flavonoid mendonorkan radikal 
hydrogen dari cincin aromatic dan menghasilkan radikal 
flavonoid yang bersifat tidak toksik.  Metode DPPH dipilih 
karena sangat mudah, cepat dan memiliki sensitifitas yang 
tinggi untuk menguji senyawa yang memiliki aktivitas 
antioksidan tertentu atau ekstrak tanaman.
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Prinsipnya pada metode DPPH melihat perubahan 
warna DPPH dalam larutan dari ungu pekat menjadi kuning 
pucat karena aktivitas sampel yang mengandung antioksidan 
yang mampu menangkap dan meredam aktivitas radikal 
bebas. Semakin banyak DPPH yang diredam, warna larutan 
semakin berubah menjadi pucat. Perubahan warna semakin 
banyak dilihat secara kualitatif juga menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis (spektrofotometer ultraviolet 
visible) dan dinilai absorbsinya. Pada spektrofotometer akan 
dilihat perubahan serapan warna (nilai absorbansi). 
Absorbansi yang baik untuk larutan DPPH adalah kurang 
dari satu. Tinggi rendahnya aktivitas antioksidan pada 
sampel dilihat dari nilai efficient concentration (EC50) atau 
Inhibition Concentration (IC50) yaitu nilai diman 50% 
DPPH kehilangan sifat radikal bebasnya. Semakin kecil 
                                                             




nilai IC50 semakin tinggi nilai aktivitas antioksidan pada 
sampel. Pengerjaan menggunakan cahaya dan oksigen. 
Namun, metode DPPH lebih sederhana, akurat, cepat dan 
bisa dilakukan dengan sedikit sampel.
43
 
Senyawa antioksidan memiliki sifat yang relative stabil 
dalam bentuk radikalnya. Senyawa-senyawa yang 
berpotensi sebagai antioksidan dapat diprediksi dari 
golongan fenolat, flavonoid, dan alkaloid, yang merupakan 
senyawa polar. Aktifitas antioksidan merupakan 
kemampuan suatu senyawa atau ekstrak untuk menghambat 




Pengukuran antioksidan dengan menggunakan metode 
DPPH, merupakan metode pengukuran yang sederhana, 
cepat dan tidak membutuhkan banyak reagen seperti 
metode-metode lainnya. Hasil pengukuran metode DPPH 
menunjukkan kemampuan antioksidan sampel secara 
umum, tidak berdasarkan jenis radikal yang dihambat.
45
 
Spektrofotometer UV-Vis akan mengukur intensitas 
warna pada larutan uji menggunakan panjang gelombang 
517 nm. Metode ini sangat menguntungkan karena lebih 




Nilai absorbansi yang telah dihasilkan akan dihitung % 
inhibisinya dengan rumus sebagai berikut:  
 
% inhibisi 
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Absorbansi blanko = Absorbansi DPPH tanpa sampel  
Absorbansi sampel = Absorbansi DPPH ditambahkan 
sampel 
 
Kemudian, pesen inhibisi tersebut dimasukkan 
dalam regresi linier menggunakan persamaan y = ax + b  
y = % inhibisi  
a = Gradien 
b = Konstanta 




Ekstrak sampel yang berada dalam larutan DPPH 
akan diukur absorbansi cahayanya dan dihitung aktivitas 
antioksidannya dengan menghitung persen inhibisinya. 
Persen inhibisi adalah banyaknya aktivitas antioksidan 
dalam mencegah radikal bebas DPPH. IC50 merupakan 
parameter yang dapat juga digunakan dalam mengukur 
aktivitas antioksidan dari ekstrak sampel. Nilai IC50 
adalah bilangan yang menunjukan konsentrasi ekstrak 
yang dapat menghambat radikal bebas sebesar 50%. 
Aktivitas antioksidan yang tinggi ditunjukan dengan 
semakin rendahnya nilai IC50. Nilai IC50 yang kurang 
dari 50 µg/ml dapat dikatakan sebagai antioksidan yang 
sangat kuat, dikatakan kuat jika nilai IC₅ ₀  antara 50-
100 µg/ml, dikatakan sedang jika nilai IC₅ ₀  berkisar 
antara 100-150 µg/ml, dan dikatakan lemah jika nilai 
IC₅ ₀  berkisar antara 150-200 µg/ml.48 
 
B. Kerangka Berpikir  
 Kelapa merupakan jenis tanaman dalam termasuk dalam 
suku pinang pinangan. Banyak sekali manfaat dari buah kelapa 
salah satunya yaitu dapat diolah menjadi minyak murni VCO 
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(virgin coconut oil). VCO merupakan minyak kelapa yang 
diekstraksi yang memiliki kandungan yaitu antara lain 
komponen asam lemak dalam VCO bermanfaat untuk 
kesehatan terutama adalah asam laurat. Asam laurat adalah 
sejenis asam lemak jenuh dengan rantai karbon C menengah 
(C-12) yang juga merupakan komponen terbesar dalam minyak 
kelapa murni. Asam laurat dalam tubuh manusia dirubah 
menjadi suatu bentuk senyawa monogliserida yakni 
monolaurin. 
  Monolaurin merupakan senyawa yang bersifat antivirus, 
antibakteri dan antijamur. Selain asam lemak beberapa 
komponen kimia kelapa lainnya yang terkandung dalam VCO 
adalah sterol, vitamin E dan fraksi poifenol (asam fenolat). 
Komponen kimia tersebut telah dilaporkan mempunyai aktifitas 
antioksidan. Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat 
mencegah kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. 
 
C. Hipotesis Penelitian  
H0  : Tidak terdapat aktivitas antioksidan VCO virgin coconut 
oil kelapa bibir merah. 
H1  : Terdapat aktivatas antioksidan VCO virgin coconut oil  
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